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SALINAN

WALI KOTA PALU
PI OVINSI SULAWESI TENGAH

PERATURAN WALI KOTA PALU
NOMOR 17  TAHUN 2022

TENTANG
PENYELENGGARAAN REKLAME

DENG etN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA PALU,

bahiva untuk melaksanakan ketentuan Pasal 15 ayat (4)
Peraturan Daerah Ko ta  Palu  Nomor  3  Ta h u n  2022
tentang Penyelenggaraan L u l u  L in tas  d a n  Angkutan

perlu menetapkan Peraturan Wali  Kota tentang
Pen3 elenggaraan Reklame;

1. 1Indang-Undang N o m o r  4  Ta h u n  Ta h u n  1 9 9 4
I'embentukan Kota Madya Daerah Tingkat I I  Palu
(1.embaran Negara Republik Indonesia Tahun 1994
Nomor 38,  Tambahan Lembaran Negara Republik
I lcionesia Nomor 3555);

2. Undang-Undang Nomor  2 6  Ta h u n  2 0 0 7  tentang
Fienataan R u a n g  (Lembaran  N e g a r a  R e p u b l i k
I idonesia Ta h u n  2 0 0 7  N o m o r  6 8 ,  Ta m b a h a n
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725)

bagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
omor 1 1  Ta h u n  2 0 2 0  t e n t a n g  C i p t a  K e r j a

(,,embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Promor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6573);



3. Undang-Undang Nomor  3 8  Ta h u n  2 0 0 4  tentang
Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor  132 ,  (Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4444) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 11  Ta h u n
2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
_ndonesia Ta h u n  2 0 2 0  N o m o r  2 4 5 ,  Tambahan
:iembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

4. Jndang-Undang Nomor  2 3  Ta h u n  2014  ten tang
'emerintahan Daerah (Lembaran Negara Indonesia

'rahun 2 0 1 4  N o m o r  2 4 4 ,  Tambahan  Lembaran
,klegara R e p u b l i k  I n d o n e s i a  N o m o r  5 5 8 7 )
lebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 1  Ta h u n  2022 tentang Hubungan
I ceuangan A n t a r a  P e m e r i n t a h  P u s a t  D a n
1'emerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Ta h u n  2 0 2 2  N o m o r  4 ,  Ta m b a h a n
iembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang
-alan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

:!006 N o m o r  8 6 ,  Ta m b a h a n  Lembaran Negara
l!epublik Indonesia Nomor 4655);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 2 8
Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung (Lembaran
riegara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 26,
Tambahan Lembaran Negara Republ ik  Indonesia
fomor 6628);



(
7. e r a t u r a n  Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang

enyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik I ndones ia  Ta h u n  2 0 2 1  N o m o r  3 1 ,
fambahan Lembaran Negara Republ ik  Indonesia
slomor 6633);

8. ' e ra tu ran  Daerah Kota Palu Nomor 3  Tahun 2022
entang Penyelenggaraan Lulu Lintas dan Angkutan

Jalan (Lembaran Daerah Ko ta  Palu Ta h u n  2022
4omor 3 ,  Tambahan Lembaran Daerah Kota Palu
Nomor 3);

Menetapkan
MEMUTUSKAN :

PERATURAN WALI KOTA TENTANG PENYELENGGARAAN
REKL AM E.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
1. Penyelervgara yeklame adalah orang pribadi a tau  b a d a n  yang

menyele ggarak in reklame baik un tuk  dan atas namanya sendiri
atau unit .k dan atas nama pihak lain yang menjadi tanggungannya.

2. R e k l a m e  tdalah benda, alat, perbuatan, atau media yang bentuk dan
corak r a g a m  rya d i r a n c a n g  u n t u k  t u j u a n  k o m e r s i a l
memper :!nalka:1, menganjurkan, mempromosikan, a t a u  u n t u k
menarik j lerhati.tn umum terhadap sesuatu.

3. R e k l a m e  -nsidentil adalah reklame yang sifatnya sementara.
4. R e k l a m e  )ermar en adalah reklame yang sifatnya tetap.
5. R e k l a m e  megatron adalah reklame yang bersifat tetap (tidak dapat

dipindal- Lan) menggunakan layar monitor maupun t idak, berupa
gambar I  In/atau tulisan yang dapat berubah-ubah, terprogram dan
menggui Akan t, maga listrik, termasuk d i  dalamnya videotron dan
electroni i isplay .

6. R e k l a m e  papan adalah reklame yang bersifat tetap ( t idak dapat



dipindal: can) to rbuat dari papan, kayu, seng, pelat, collibrite, vynil,
aluminii i n, fiber glass, kaca, batu, tembok atau beton, logam atau
bahan y a r  g sejenis, dipasang pada tempat yang disediakan
(berdiri s. endiri) a tau d igan tung  atau ditempel atau dibuat  pada
bangunE a i tembok, dinding,  pagar,  t iang,  d a n  sebagainya b a i k
bersinar , disinai x maupun yang tidak bersinar.

7. B a d a n  e c alah sf...kumpulan orang dan/atau modal yang merupakan
kesatuai b a i k  y a n g  melakukan u s a h a  m a u p u n  y a n g  t i d a k
melakut n  usal ta.

8. Rek lamE Derjala a adalah reklame yang ditempatkan pada kendaraan
atau be  r da y a  d a p a t  bergerak, yang diselenggarakan dengan
menggui i ikan k e n d a r a a n  a t a u  d e n g a n cara
dibawa/ idoron ;/ ditarik oleh orang, termasuk di dalamnya reklame
pada ger r. bak/rc mbong, kendaraan baik bermotor ataupun tidak.

9. L u a s  big I ing re dame adalah ni lai  yang didapatkan dar i  perkalian
antara h 1 )ar den gan panjang bidang reklame.

10. Mater i  k l a r n e  adalah naskah, tulisan, gambar, logo, suara, dan
warna t e r d  kpat dalam bidang reklame.

11. Ta n d a  p igesah an adalah bentuk izin penyelenggaraan reklame yang
diberika: b a g i  reklame insidentil jenis kain, selebaran dan melekat
berupa c e s t e t  rpel.

12. Jarninar  b i a y a  bongkar  ada lah  b i a y a  y a n g  dibayarkan o l e h
penyeler 1 gara r e k l a m e  k e p a d a  P e m e r i n t a h  D a e r a h  y a n g
dipergur k a n  oi eh Pemerintah Daerah untuk rnembongkar reklame
dan/ata a untuh pemulihan/perbaikan kembali lokasi/tempat bekas
diseleng irakan aya reklame.

13. Ruang Tlanfaat jalan adalah ruang sepanjang jalan yang dibatasi
oleh leb F: r, t ing gi dan  kedalaman tertentu yang ditetapkan oleh
penyeler gara jE Ian dan digunakan untuk badan jalan, saluran tepi
jalan, da r amba zg pengamannya.

14. Ruang r i d i k  ja l  un adalah ruang manfaat jalan dan sejalur tanah
tertentu l u a  - manfaat ja lan yang diperuntukkan bagi  ruang
manfaat ialan, pelebaran jalan, penambahan ja lu r  la lu l in tas d i
masa dal: ing ser ta kebutuhan ruangan untuk pengamanan jalan dan
dibatasi l e h  leb kr, kedalaman dan tinggi tertentu.

15. Daerah i la lah  l# ota Palu.



16. Pemeri r i  ah Da  Tah adalah Wali Kota sebagai unsur penyelenggara
Pemerir I ahan D a e r a h  y a n g  m e m i m p i n  pelaksanaan u  rusan
pemerir t ahan y ang menjadi kewenangan daerah otonom.

17. Wa l i  Ko a d a l a  h Wali Kota Palu.
18. PerangkE t Daerah adalah unsur  pembantu Wal i  Kota dan DPRD

dalam ) e n y e l (  nggaraan U r u s a n  Pemerintahan y a n g  m e n j a d i
kewena: ; a n  Da erah.

BAB II
PERENCANAAN

Pasal 2
(1) Pemer in  t rh Dae rah menyusun perencanaan di bidang Reklame.
(2) Perencalaan t  ebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 1 )  d i s u  sun

berdasa can aspek:
a. e t i l  e s t e t :  ka dan norma;
b. s o s  b u d s  ya;
c. k e t  -tiban Ilan keamanan;
d. k e s  lamata [1;
e. k e p  st ian r ukum;
1. k e n  mfaatE n;
g. p e n  c. apatar .; dan
h. r e n  m a  tat a ruang wilayah.

(3) Perencai Ilan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun dalam
bentuk i r asterp: an perencanaan reklame.

(4) Mas te rp  n  pere ncanaan reklame sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) ditet1 l imn dengan Keputusan Wali Kota.

BAB III

I 'ENYELENGGARAAN REKLAME

Pasal 3
(1) S e t i a p  0. 4Ong pri )adi atau badan dapat menyelenggarakan reklame di

Daerah.
(2) Penyeler gara s e b a g a i m a n a  dimaksud pada ayat (1) dapat



dilakuk i
a. u n .  1 [k kep( ntingan sendiri; atau
b. u n l  t [k kegi, itan usaha reklame.

Pasal 4
(1) Penyelei ▶ ;gara F eklame wajib untuk:

a. m e .  t iliki iz:n penyelenggaraan Reklame;
b. m e -  t bangu ri k o n s t r u k s i  R e k l a m e  y a n g  d a p a t

dip tanggungjawabkan m e n u r u t  persyaratan t ekn i s  sesuai
ket l t uan  )eraturan perundang- undangan;

c. m e l  r asang tanda iz in  a tau  stempel masa berlaku i z in  dan
ukt .: an bid mg Reklame yang terlihat jelas oleh umum;

d. m e ]  r asang nama dan nomor telepon penyelenggara Reklame
yan t e r l i h  t  dengan jelas oleh umum;

e. m e i  r elihare benda dan alat yang dipergunakan untuk Reklame
aga selalu berfungsi dan dalam kondisi baik;

f. m e t  [ inggur g segala akibat jika penyelenggaraan Reklame yang
ber tngkut  in menimbulkan kerugian pada pihak lain;

g. m e l  kukan pembongkaran rek lame  segera  sete lah  m a s a
ber: E kunya berakhir/setelah izinnya dicabut/setelah dterbitkan
sur, p e n e t  wan pembongkaran, dengan biaya sendiri;

h. m e l  kukan pembongkaran bangunan reklame paling lambat 7
(tuj a h) h a t  i kalender setelah iz in  dinyatakan berakhir  a tau
dice but;

i. m e t  3 indabk an reklame yang 1  okasinya terkena dampak dan
pen 1 )anguri an y a n g  di laksanakan o l e h  Pemerintah a t a u
Pen E rintah Daerah tanpa menuntut ganti rugi;

j. m e t  r,asuransikan bangunan reklame dengan ketentuan jenis
yan ; meng ikomodir semua risiko; dan

k. m e t  bayar pa jak  reklame, ha rga  sewa t i t i k  reklame, d a n
retr I ousi s  esuai dengan  ketentuan pera turan  perundang-
unc E ngan.

(2) S e t i a p  ' e n y e l e n g g a r a  R e k l a m e  y a n g  melanggar  ke ten tuan
sebagain L ma dir iaksud pada ayat (1) dikenakan sanksi administratif.

(3) S a n k s i  a min is t  -atif sebagaimana dimaksud pada ayat (3), meliputi :
a. p e r i  gatan :ertulis ;



b. p e r  5 egelan bangunan reklame;
c. p e n  i )erian :anda silang pada materi reklame;
d. p e n  t. tupan pada materi reklame;
e. p e n  :abutar izin Penyelenggaraan Reklame; dan
1. p e n  ; iongka ran reklame.

(4) Pemberi. t .1 sank si administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dilaksan k a n  sc cara bertahap mulai dari peringatan tertulis sampai
dengan )  ≥mboni;karan reklame dengan ketentuan
a. P e r ;  i igkat D a e r a h  y a n g  memb idang i  p e n a t a a n  r u a n g

mei - berika:i peringatan tertulis kepada Penyelenggara reklame
seb. t iyak ( t i g a )  ka l i  dengan tenggang waktu paling lama 7
(tuj th) h a  i  k e r j a  a n t a r a  teguran  per tama d a n  teguran
sell t jutnya ;

b. p e n  egelan bangunan reklame yang di ikuti  dengan pemberian
tans l s i l a n ;  pada materi reklame dan penutupan pada materi
rekl F-; me dil iksanakan apabila peringatan t e r t u l i s  sebanyak 3
(tigk ) kali tip iak dipatuhi;

c. p e n  ": Ibutar i z i n  d i l a k u k a n  a p a b i l a  s a n k s i  sebagaimana
dim 3 ksud p ada huruf a dan huruf b tidak dipenuhi.

d. p e r r  bongka -an reklame dilakukan apabila sanksi sebagaimana
dim a ksud pada huruf c telah dilaksanakan.

(5) Penyegel n  ban€ unan reklame yang diikuti dengan pemberian tanda
silang p  t ia  ma :eri reklame dan penutupan pada materi reklame
sebagain.; ma d i  maksud pada  aya t  (4)  h u r u f  b  d i lakukan o leh
Perangkk .1 D a e r  th yang membidangi penataan ruang, Perangkat
Daerah m g  me mbidangi ketentraman dan ketertiban umum serta
dapat me r tgikuts ertakan unsur kepolisian.

(6) Pencabu i z i r  sebagaimana dimaksud pada ayat  (4) h u r u f  c
dilakuka o l e h  Perangkat Daerah yang  membidangi pelayanan
terpadu ; 4 ttu pin tu

(7) PembonE I aran r' ≥klame sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf  d
dilakuka i oleh P erangkat Daerah yang membidangi ketentraman dan
ketertiba u m u n  i serta dapat mengikutsertakan unsur kepolisian.



Pasal 5
(1) Penyele: ;gara Rek lame t i d a k  diperbolehkan memasang a t a u

mendiri < an Rek lame pada lokasi:
a. p e t t  antora n milik Pemerintah Daerah;
b. p c ) ]  L m pen ;hijauan atau pohon pelindung jalan;
c. t a r  1 an kot  L;
d. k a i  asan a un-alun;
e. l i n ;  ; cungar pendidikan;
f. p e l  3 yanan kesehatan;
g. t e r  i 3at ibaiah;
h. s e t  1 padan sungai, badan sungai, sempadan saluran i r igasi ,

sal., ran i t  igasi, badan  sa luran ir igasi,  d a n  badan  sa luran
drE i rose;

i. j e n  )atan E ungai;
j .  t i a  l i s t r i l  :/traffic light;
k. m e  ian  j a m ;
1. b a l  L j a lan ;
rn t r o  o r ;
n. l o k  3 si terla rang yang diatur dalam aturan lalu lintas;
o. k a i  asan lindung lainnya yang diatur dalam ketentuan/aturan

tek i s  lain: iya;
p. k e t  laraan dinas millik Pemerintah Daerah;

q- are 3 pema] zaman; dan
r. p e t  s [mpani ;an j a l a n  r a d i u s  2 0  ( d u a  p u l u h )  m e t e r  d a r i

per impani;-an
(2) K e t e n t u  3n sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hu ru f  a, hu ru f  c,

huruf e, Ian  hu ruf f dikecualikan untuk:
a. p e r  2.elengg Iraan Reklame terbatas pada kegiatan tertentu yang

dis enggar akan oleh Pemerintah Daerah; dan
b. p e r  elengg araan Reklame yang bekerja sama dengan p ihak

ket €;a dale m rangka penye 1 enggaraan tanggung jawab sosial
per.. sahaai dengan ketentuan materi Reklame hanya sebagai
ide: 3 titas pember i  tanggung jawab  sosia l  perusahaan d a n
dis t enggarakan berdasarkan Perjanjian Kerja Sama.



(3) Penyelet E ;gara F eklame tidak diperbolehkan memasang Reklame:
a. p r o  f uk rok 3k di kawasan tanpa rokok;
b. p r o  u k  rot ok yang diletakkan tidak sejajar dengan bahu jalan

dar memo  :ong jalan atau melintang;
c. p r o  u k  rok 3k me 1 ebihi ukuran 72  m2 (tujuh p u  1 uh dua  meter

per > !gi);
d. p r o  i uk rok 3k di kawasan ramah anak;
e. p r o  i uk rok 3k di area sekolah; dan
f. p r o  3 uk mit Luman beralkohol kecuali pada tempat tertentu yang

dii2 L ikan L.ntuk menjual minuman beralkohol yang diminum
ditc i ipat.

(4) S e t i a p  ' e n y e l  .riggara R e k l a m e  y a n g  melanggar  k e t e n t u  an
sebagair aria d i  naksud pada ayat (1) dan ayat (3) dikenakan sanksi
adminis at i f .

(5) S a n k s i  E(Iminist ratif sebagaimana dimaksud pada ayat (4), meliputi
a. p e r  t igatan tertulis ;
b. p e n  $, egelan bangunan reklame;
c. p e n  : )erian :anda silang pada materi reklame;
d. p e n  L tupan pada materi reklame;
e. p e n  = abutar izin Penyelenggaraan Reklame; dan
f. p e n  1>ongka ran reklame.

(6) Pemberi i  i i sank 4i administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
dilaksan = kan se cara bertahap mulai dari peringatan tertulis sampai
dengan n!mboni,,karan reklame dengan ketentuan
a. P e n  igkat  D a e r a h  y a n g  memb idang i  p e n a t a a n  r u a n g

mer 3 berikan peringatan tertulis kepada Penyelenggara reklame
seh L iyak ( t i g a )  ka l i  dengan tenggang waktu paling lama 7
(tuj i  ti) h a  k e r j a  a n t a r a  teguran  per tama d a n  teguran
sela r jutnya ;

b. P e n  7 gelan bangunan reklame yang di ikuti  dengan pemberian
tans 1 t silan ; pada materi reklame dan penutupan pada materi
rekl 3 me dil iksanakan apabila peringatan t e r t u l i s  sebanyak 3
(rig ) kali tidak dipatuhi;

c. p e n  ibutan i z i n  d i l a k u k a n  a p a b i l a  s a n k s i  sebagaimana
dim ksud p ada huruf a dan huruf b tidak dipenuhi; dan



(7)

(8)

(9)

d. P e i  bongk; Iran reklame dilakukan apabila sanksi sebagaimana
din t tksud )ada huruf c telah dilaksanakan.

Penyege l .n ban gunan reklame yang diikuti dengan pemberian tanda
silang i t e r i  reklame dan penutupan pada materi reklame
sebagaiirana dimaksud pada  aya t  (6)  h u r u f  b  d i lakukan o leh
Perangk 3 t Daerah yang membidangi penataan ruang, Perangkat
Daerah 5 ang m ?.mbidangi ketentraman dan ketertiban umum serta
dapat m = ngikut .5ertakan unsur kepolisian.
Pencabt Ian s e b a g a i m a n a  dimaksud pada ayat  (6) h u r u f  c
dilakula o l e h  Perangkat Daerah yang  membidangi pelayanan
terpadu E atu pit ttu.
Pembon ; saran 'ekiame sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf  d
dilakukk o l e h  Perangkat Daerah yang membidangi ketentraman dan
ketertibq u m u l  n serta dapat mengikutsertakan unsur kepolisian.

Pasal 6
(1) Penyeler ggaraat reklame sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat

(1) wajib nemen uhi ketentuan sebagai berikut:
a. t i d a l .  mengganggu keamanan dan keselamatan pengguna jalan;
b. d i s c ]  anggar ikan dengan t i d a k  menutup  pandangan rambu,

lam u  pens atur dan kamera lalu lintas;
c. t i d e  1 mengganggu fungsi atau merusak sarana dan prasarana

urn a m sert; I tidak mengganggu pemeliharaartnya, dan
d. k o n  t ruks i  reklame dapa t  dipertanggungjawabkan m e n u r u t

per: .:'aratar teknis sesuai ketentuan yang berlaku.
Setiap l ' enye ls  nggara R e k l a r n e  y a n g  melanggar  ke ten tuan
sebagair t ma dir laksud pada ayat (1) dikenakan sanksi administratif.
Sanksi a : minist -atif sebagaimana dimaksud pada ayat (2), meliputi :
a. p e n  r gatan lertulis ;
b. p e n  .7 agelan bangunan reklame;
c. p e n  1 ▶erian 1 anda silang pada materi reklame;
d. p e n  2 tupan pada materi reklame;
e. p e n  ibutan izin Penyelenggaraan Reklame; dan
f. p e n  1 longka -an reklame.

(2)

(3)



(4) Pember  n  san] :si administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dilaksai ▶ ikan s.cara bertahap mulai dari peringatan tertulis sampai
dengan 1 lembor gkaran reklame dengan ketentuan :
a. P e i  k ngkat D a e r a h  y a n g  memb idang i  p e n a t a a n  r u a n g

me riberikE n peringatan tertulis kepada Penyelenggara reklame
se] inyak 3  (tiga) ka l i  dengan tenggang waktu paling lama 7
(tu ih )  h a r i  k e r j a  a n t a r a  teguran  per tama d a n  teguran
sel 3 njutny a;

b. P e :  Tegelar bangunan reklame yang di ikut i  dengan pemberian
tar .E la sila-ig pada materi reklame dan penutupan pada materi
rel ame d: laksanakan apabila peringatan t e r t u l i s  sebanyak 3
(tip )  kali t idak dipatuhi;

c. p e -  r :abuta n i z i n  d i l a k u k a n  a p a b i l a  s a n k s i  sebagaimana
dii i aksud pada huruf a dan huruf b tidak dipenuhi; dan

d. P e :  r.bongk Iran reklame dilakukan apabila sanksi sebagaimana
dii i aksud pada huruf c telah dilaksanakan.

(5) Penyeg4 an bar gunan reklame yang diikuti dengan pemberian tanda
silang I d a  materi reklame dan penutupan pada materi reklame
sebagai iana  l imaksud  pada  aya t  (3)  h u r u f  b  d i lakukan o leh
Perang]tt Dac rah yang membidangi penataan ruang, Perangkat
Daerah Tang n iembidangi ketentraman dan ketertiban umum serta
dapat r : s e r t a k a n  unsur kepolisian.

(6) Pencab a tan i z .n  sebagaimana dimaksud pada ayat  (3) h u r u f  c
dilakuk En o leh  Perangkat Daerah yang  membidangi pelayanan
terpadt satu pi ntu.

(7) Pembo i  1;karan reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf  d
dilakuk E n oleh Perangkat Daerah yang membidangi ketentraman dan
ketertil: n  umu m serta dapat mengikutsertakan unsur kepolisian.

Pasal 7
Bentuk rekli i. ne tidE .k boleh sama atau menyerupai rambu lalu lintas.

Pasal 8
(1) U n t u k  ‹eamanan d a n  keselamatan pengguna ja lan,  bangunan

reklame harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a. h a  - is tett uat dan bahan yang bersifat tahan lama atau tahan



(3)

kar E t;
b. m e  ienuhi  persyaratan u m u m  b a h a n  S t a n d a r  Nas iona l

Ind = nesia; Ian
c. r a n g  ka ute: ma hares berupa konstruksi baja atau beton yang

me z Lenuhi persyaratan peraturan konstruksi Indonesia.
(2) Reklarn( d a p a t  menggunakan lampu dengan ketentuan sebagai

berikut
a. i n t ( 1  isitas ( ahaya lampu tidak menyilaukan pengguna jalan;dan
b. p a r  t ulan c, thaya lampu tidak menyilaukan pengguna jalan.
Huruf i  t trr w a  rna reklame ha rus  memenuhi ketentuan sebagai
berikut:
a. b e r  I uk hu:•uf atau simbol yang digunakan pada reklame tidak

bol ≥ i sarm i atau menyerupai bentuk huruf  dan simbol rambu
lalt l intas; dan

b. k o r  i binasi warna yang digunakan pada reklame t idak  boleh
sar a t a u  menyerupai warna yang digunakan un tuk  rambu
lalt

Pasal 9
(1) K o n s t r u  i si b a r  gunan reklame h a m s  dirancang sehingga apabila

bangun4 i  rekla me mengalami kerusakan atau runtuh (roboh) t idak
membal Lyakan pengguna  j a l a n  d a n  t i d a k  membahayakan
konstru 7r dan Dangunan pelengkap jalan.

(2) U n t u k  r ien jar r  in keamanan d a n  keselamatan pengguna ja lan,
konstru s i  ban Kunan rekiame dan  instalasi l is t r ik  pada reklame
harus r  p e r a t u r a n  teknis yang meliputi:
a. k e t ,  i t uan  ]nengenai pembebanan bangunan;
b. k e t '  l t uan  nengenai perencanaan bangunan baja;
c. k e t '  i t uan  inengenai bahan bangunan;
d. k e t ,  r tuan inengenai perencanaan bangunan beton; dan
e. k e t i  i t uan  inengenai instalasi listrik.

(3) K o n s t r u  <si ban ;unan rekiame t idak boleh berupa portal dan/atau
jenis ko i struks lainnya yang melintang di atas jalan, yang khusus
dimakst. ( lkan u: ituk reklame.



(1)

(2)

(3)

Pasal 10
Reklam! pada jaringan jalan d i  dalam kawasan perkotaan dapat
ditemix t kan di dalam ruang manfaat jalan dengan ketentuan:
a. d i t  npatkE n di luar bahu jalan atau trotoar dengan jarak paling

rerdah 1  (satu) meter dari  tepi paling luar  bahu jalan atau

tro )ar;
b. d a  E m hal tidak terdapat ruang di luar bahu jalan, trotoar, atau

jal i r lalu intas,  reklame sebagaimana dimaksud pada huruf  a
da s it ditet npatkan d i  sisi terluar ruang milik jalan; dan

c. b a  a n  clan reklame tidak terdapat di atas bahu jalan dan jalur
lal a lintas.

Reklam! pada jaringan ja lan d i  l u a r  kawasan perkotaan dapat
ditempk1kan di dalam ruang milik jalan pada sisi terluar.
Reklam .! d a p  it d i p a s a n g  p a d a  s t r u k t u r  j e m b a t a n  t a n p a
memba i ayakar, konstruksi  jembatan d a n  keselamatan pengguna
jalan.

(4) B a g i a n  Peklam.D; yang terdapat di atas trotoar harus diletakkan pada
ketinggk n pal:ng rendah 6  (enam) meter  dar i  permukaan ja lan
tertingE i

Pasal 11
(1) S e t i a p  P e n y e  Tenggara R e k l a r n e  y a n g  melanggar  ke ten tuan

sebagai iana d: maksud dalam Pasal 7, Pasal 8, Pasal 9, dan Pasal 10
dikenal -I in san] zsi administratif.

(2) S a n k s i  3dminis tratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi :
a. p e  -:rigatar. tertulis ;
b. p e  yegelar bangunan reklame;
c. p e  Iberian tanda silang pada materi reklame;
d. p e  i utupar. . pada materi reklame;
e. p e  1::abuta n izin Penyelenggaraan Reklame; dan
f. p e  i.bongk Iran reklame.

(3) Pember  i n  san csi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilaksa-takan s ecara bertahap mulai dari peringatan tertulis sampai
dengan --)embot tgkaran reklame dengan ketentuan
a. P e  .; ingkat D a e r a h  y a n g  memb idang i  p e n a t a a n  r u a n g

tn( t aberilv in peringatan tertulis kepada Penyelenggara reklame



set nyak  ( t i g a )  ka l i  dengan tenggang waktu paling lama 7
(tuj i h) h e  ri k e r j a  a n t a r a  teguran  per tama d a n  teguran

sel; c ljutriy a;
b. P e r  :-egelan bangunan reklame yang di ikut i  dengan pemberian

tar c a silar tg pada materi reklame dan penutupan pada materi
rehl &me dilaksanakan apabila peringatan t e r t u l i s  sebanyak 3
(tin )  kali t dak dipatuhi;

c. p e l  i :abuta i i z i n  d i l a k u k a n  a p a b i l a  s a n k s i  sebagaimana
dir i iksud Dada huruf a dan huruf b tidak dipenuhi; dan

d. P e i  r bongkaran reklame dilakukan apabila sanksi sebagaimana
dir 3 aksud pada huruf c telah dilaksanakan.

(4) Penyeg( I an bar gunan reklame yang diikuti dengan pemberian tanda
silang )  Ida m  ateri reklame dan  penutupan pada materi reklame
sebagai iana dimaksud pada  aya t  (3)  h u r u f  b  d i lakukan o leh
Perangl a it Dae rah yang membidangi penataan ruang, Perangkat
Daerah rang membidangi ketentraman dan ketertiban umum serta
dapat I 1 ngiku.  sertakan unsur kepolisian.

(5) Pencab  r tan i z n  sebagaimana dimaksud pada ayat  (3) h u r u f  c
dilakul4 En o le l i  Perangkat Daerah yang  membidangi pelayanan
terpadt satu pi ntu.

(6) Pembor  i;karan reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf  d
dilakul4 E n oleh Perangkat Daerah yang membidangi ketentraman dan
ketertft n  umu m serta dapat mengikutsertakan unsur kepolisian.

Pasal 12
(1) S e t i a p  )  myeler ggaraan reklame wajib memuat materi reklame.
(2) M a t e r i  ek lamc  sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) dapat diubah,

kecuali i nateri ..eklame insidentil.
(3) P e r u b a  Ian me teri reklame sebagaimana dimaksud pada ayat  (2)

dapat c i akukari dengan ketentuan sebagai berikut:
a. h a  r ya dapat dilakukan dalam masa pajak berjalan dan hanya

ba a i kateg )ri materi yang sama; dan
b. h a  r as b y  Tukuran s a m a  d a n  sebangun  d e n g a n  m a t e r i

se )1umn3 a.
(4) P e r u b a  an  materi reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (2),

harus d a h u l u  diberitahukan secara tertul is kepada Wal i



Kota mt I tlui Pe -angkat Daerah yang membidangi perizinan.
(5) S e t i a p  Penye lenggara  R e k l a r n e  y a n g  melanggar  k e t e n t u  an

sebagai: r .ana di rnaksud pada ayat (1), ayat (3) dan ayat (4) dikenakan

sanksi r a t i f .
(6) S a n k s i  I  iminis iat i f  sebagaimana dimaksud pada ayat (5), meliputi

a. p e i  i isatan tertulis ;
b. p e i  L. Tegelar bangunan reklame;
c. p e i  berian tanda silang pada materi reklame,
d. p e i  L itupar. pada materi reklame;
e. p e i  t .',abuta z izin Penyelenggaraan Reklame; dan
f. p e i  r bongki Iran reklame.
Pember s a n l : s i  administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
dilaksa; I akan sca ra  bertahap mulai dari peringatan tertulis sampai
dengan itembor gkaran reklame dengan ketentuan
a. P e i  < ngkat D a e r a h  y a n g  memb idang i  p e n a t a a n  r u a n g

me riberik4 n peringatan tertulis kepada Penyelenggara reklame
selL;Lnyak 3  (tiga) ka l i  dengan tenggang waktu paling lama 7
(tu th)  k e r j a  a n t a r a  teguran  per tama d a n  teguran
sel 3 njutny a;

b. Pewege la r  bangunan reklame yang di ikut i  dengan pemberian
tar (la silang pada materi reklame dan penutupan pada materi
rel l ame d: laksanakan apabila peringatan t e r t u l i s  sebanyak 3
(ti€ .) kali tidak dipatuhi;

c. p e :  i -...abuta i i z i n  d i l a k u k a n  a p a b i l a  s a n k s i  sebagaimana
dir i aksud pada huruf a dan huruf b tidak dipenuhi.

d. P e :  r bongktran reklame dilakukan apabila sanksi sebagaimana
dir aksud pada huruf c telah dilaksanakan.

(8) Penyegd an bar gunan reklame yang diikuti dengan pemberian tanda
silang a d a  materi reklame dan penutupan pada materi reklame
sebagai -Jana dimaksud pada  aya t  (7)  h u r u f  b  d i lakukan o leh
Perangl L It Dae rah yang membidangi penataan ruang, Perangkat
Daerah rang n iembidangi ketentraman dan ketertiban umum serta
dapat n s e r t a k a n  unsur kepolisian.

(9) PencabJ tan i z  n sebagaimana dimaksud pada ayat  (7) h u r u f  c
oleh Perangkat Daerah yang  membidangi pelayanan

terpadt. satu pi ntu.

(7)



(10) Pembon.; saran i eklame sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf  d
dilakukz o l e h  Perangkat Daerah yang membidangi ketentraman dan
ketertiN n umui n serta dapat mengikutsertakan unsur kepolisian.

BAB IV
PENATAAN REKLAME

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 13
Penataan reI l trne di; Ltur menurut :
a. t e m p a t  t e klame;
b. j e n i s  rely lame;
e. s i f a t  rek Mme;
d. u k u r a n  - Adame;
e. k o n s t r u  r e k l E  me; dan
f. k a w a s a r  reklarr e.

Bagian Kedua
Tempat Reklame

Pasal 14
(1) Te m p a t  Lebaga: mana d i m a k s u d  d a l a m  Pasa1  1 3  h u r u f  a

meliputi
a. a s e  m i l i k  d ikuasai  Pemerintah Daerah;
b. d i  1 i ar aset mil ik/ dikuasai Pemerintah Daerah.

(2) Penyelei  ;;garaart rekiame d i  luar aset mil ik /  dikuasai Pemerintah
Daerah -5ebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  (1)  h u r u f  b  h a r u s
mendap t tkan porsetujuan secara tertulis dari pemilik aset.
Penyele - ggaraa n Reklame pada bangunan dan/atau kawasan cagar
budaya d ise1c  nggarakan be rdasa rkan  k e t e n t u a n  p e r a t u r a n
perunda r g-und; tngan di bidang cagar budaya.

(4) Penyeler !;garaai L reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a dapa :  d i p u t  Lgut Retr ibusi  Daerah sesuai  dengan peraturan
perunda r g-udai tgan.

(3)



(3)

(5) Pemung t a n  r  etribusi sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 4 )
dilaksax ; ikan s(.suai dengan peraturan perundang-undangan.

Bagian Ketiga
Jenis Reklame

Pasal 15
Jenis reklarr sebag aimana dimaksud dalam Pasal 1 3  h u r u f  b  terdir i

dari:
a. R e k l a m  papan /  billboard/ videotron/ megatron;
b. R e k l a m  ka in ;
c. R e k l a m  mleka :  /  stiker;
d. R e k l a m  seleba ran;
e. R e k l a m  berjal4Ln, termasuk pada kendaraan;
f. R e k l a m  u d a r a
g. R e k l a m  apung;
h. R e k l a m  f i l m /  s fide; dan
i. R e k l a m  = perag Lan.

Bagian Keempat
Sifat Reklame

Pasal 16
(1) S i f a t  re 4 lame sbagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf  c terdiri

dari:
a. p e  nanen: dan
b. i n :  i lentil.

(2) Rek lam be rs i i a t  permanen sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a :erdiri tlari:
a. R e  i lame papan/ billboard/ videotron/ megatron;dan
b. R e  dame b ta lan ,  termasuk pada kendaraan.
Reklam t bersii at insidentil sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf t :erdiri
a. R e  dame k
b. R e  ame m elekat /  stiker;
c. R e  dame s ,lebaran;



d. R e l  :" ame u(lara;
e. R e l  = ame al sung;
f. R e ]  ame film / slide; dan
g. a m e  poragaan.

Bagian Kelima
Ukuran Reklame

Pasal 17
Ukuran rekl 3 me sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf  d sebagai

berikut:
a. R e k l a m !  kec i l  dengan uku ran  kurang dar i  4  m2  (empat meter

persegi, , ukura a media reklame 0,5 m (nol koma lima meter) X 1 m
(satu m E ter) da i ukuran 1 m (satu meter) X 2 m (dua meter);

b. R e k l a m !  sedan g dengan ukuran 4  m2 (empat meter persegi) hingga
12 m2 ( l i l a  be .as meter persegi), ukuran media reklame 2 m  (dua
meter) ;  4 m (enpat meter);dan

c. R e k l a m  b e s a r  dengan ukuran 1 ebih dari 12 m2 (dua be las meter
persegi, , ukura -1 media reklame 3 m (tiga meter) X 6 m (enam meter),
4 m (era Dat me ter) X 8 m (delapan meter) dan 5 m (lima meter) X 10
m (sept 3 uh mei er).

Bagian Keenam
Konstruksi Reklame

Pasal 18
Konstruksi r.klame sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13  h u r u f  e
terdiri dari:

a. k a k i  t i t  aggal ya i t u  sarana reklame yang  konstruksinya hanya
mengglitakan i;atu tiang;

b. k a k i  wr ida  ya to sarana reklame yang konstruksinya terdari atas
dua tia a t a u  lebih;

c. r a n g k a  y a i t u  s a r a n a  rek lame y a n g  konstruksinya berbentuk
rangka, c an

d. m e n e m  :el yaiti l  sarana reklame yang konstruksinya menyatu pada
bangur E n.



Bagian Ketujuh
Kawasan Reklame

Pasal 19
Kawasan Res lame s2bagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf  f terdiri

dari:
a. k a w a s a  7 umur  i, meliputi semua kawasan perdagangan dan jasa di

Daerah
b. k a w a s a  p u t i l i  (bebas Reklarne), me l i pu t i  sa rana  pendidikan,

pertahe r Lan dal t keamanan, peribadatan, dan perkantoran; dan
c. k a w a s a  r khusi  Ls reklame (custom reklame) meliputi kawasan dengan

kualita.i arsite ctur bangunan dan lingkungan yang memiliki c i tra
khusus_ melipu ti ruangruang terbuka publik, kawasan heritage dan
bangurt n yan,; memiliki karakter/fungsi tertentu seperti kawasan
taman i  Dta, jal ar hijau/ hutan kota, jalur pedestrian tematik.

BABV
PERI ?,INAN PENYELENGGARAAN REKLAME

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 20
(1) S e t i a p  r a n g  pr ibadi  a t au  badan yang  akan  menyelenggarakan

reklami. di Dae rah waj ib memperoleh lzin Penye1enggaraan Reklame
dari MIL Kota.

(2) I z i n  Pen felengE araan Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tidak d. t aat dia.ihkan kepada pihak lain.

(3) I z i n  Pei t mien& araan Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapi: rn dalam bentuk Surat Izin Penyelenggaraan Reklame dan
tanda y E ngesalLan.

(4) W a l i  K  m e l  mpahkan pemberian Iz in Penyelenggaraan Reklame
sebagai r tana d maksud pada ayat (1) kepada Perangkat Daerah yang
menyel, :1ggara can u r u s a n  pemerintahan d i  b idang  pe layanan
terpadt satu pi ntu.



(5)

(6)

(7)

Izin Per :relengg araan Reklame sebagaimana dimaksud pada a y a t

(1) disel = nggara kan secara elektronik.
Izin p c t  iyeleng garaan rek lame d a p a t  di terbi tkan apab i la  t e l ah
memen I hi ketE ntuan, dan pajak yang terutang telah dilunasi o f  eh

Penye 1 i iggara Reklame.
Setiap P e n y e  .enggara R e k l a r n e  y a n g  melanggar  ke ten tuan
sebagai lama d maksud pada ayat (1) dan ayat (2) dikenakan sanksi

adminit rat i f .
(8) S a n k s i  a dminis_ tratif sebagaimana dimaksud pada ayat (7), meliputi

a. p e  ngatar tertulis ;
b. p e  1 yegelar L bangunan reklame;
c. p e  L Iberian tanda silang pada materi reklame;
d. p e  L utupar . pada materi reklame;
e. p e  i r;abuta n izin Penyelenggaraan Reklame; dan
f. p e r  tbongk Iran reklame.
Pember i n  san: csi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (8)
dilaksa 7 akan s. ecara bertahap mulai dari peringatan tertulis sampai
dengan 2embor igkaran reklame dengan. ketentuan :
a. P e  trigkat D a e r a h  y a n g  memb idang i  p e n a t a a n  r u a n g

mci riberik: in peringatan tertulis kepada Penyelenggara reklame
selitnyak 3  (tiga) ka l i  dengan tenggang waktu paling lama 7
(tu j h  in k e r j a  a n t a r a  teguran per tama d a n  teguran
se] E njutny a.;

b. P e  iyegelar E bangunan reklame yang di ikut i  dengan pemberian
tai L la sila ig pada materi reklame dan penutupan pada materi
rel:: ame d  laksanakan apabila peringatan t e r t u l i s  sebanyak 3
(ti€ :; k a l i  1idak dipatuhi;

c. p e  a b u t a  n i z i n  d i l a kukan  a p a b i l a  s a n k s i  sebagaimana
dit aksud pada huruf a dan huruf b tidak dipenuhi.

d. P e  rLbongk Iran reklame dilakukan apabila sanksi sebagaimana
dir i aksud pada huruf c telah dilaksanakan.

(10) Penyeg4 an  bar gunan reklame yang diikuti dengan pemberian tanda
silang 3  ada m  ateri reklame dan penutupan pada materi reklame
sebagai Lana i l imaksud pada  aya t  (9)  h u r u f  b  d i lakukan o leh
Perangl:, it Dac rah yang membidangi penataan ruang, Perangkat

(9)



Daerah e ang m embidangi ketentraman dan ketertiban umum serta
dapat rr e ngikut gertakan unsur kepolisian.

(11) Pencabt' an i z i  i sebagaimana dimaksud pada ayat  (9) h u r u f  c
oleh Perangkat Daerah yang  membidangi pelayanan

terpadu a t u  pig rtu.
(12) Pembon 3 karan -eklame sebagaimana dimaksud pada ayat (9) huruf  d

dilakuk L i oleh )erangkat Daerah yang membidangi ketentraman dan
ketertib. 1  umu- n serta dapat mengikutsertakan unsur kepolisian.

Pasal 21
Izin penyelei ▶ ;garaa:1 reklame sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20
ayat (1), tida ber lak  a bagi :
a. penye le i  t;garaan reklame melalu i  internet, televisi, radio,  wa r t a

harian, A. arta m ingguan, warta bu lanan, dan sejenisnya;
b. l a b e l /  m -ek n - o d u k  y a n g  m e l e k a t  p a d a  b a r a n g  y a n g

diperdal Lngkan, yang berfungsi u n t u k  membedakan dar i  produk
sejenis 13 innya;

c. n a m a  p( i igenal tempat usaha yang dipasang melekat pada bangunan
tempat i s a h a  diselenggarakan dengan ketentuan l u a s  b idang
reklame t i d a k  m e l e b i h i  2  m 2  ( d u a  m e t e r  persegi)  d a n
diseleng arakar menempel pada bangunan yang bersangkutan;

d. n a m a  p igenal profesi yang dipasang melekat pada bangunan atau
profesi, (lisele4 %arakan sesuai dengan ketentuan yang mengatur
nama rE ngena p ro fes i  tersebut, d a n  diselenggarakan menempel
pada ba gunan yang bersangkutan;

e. r e k l a m e  y a n g  diselenggarakan o l e h  Pemer in tah/  Pemer in tah
Provinsi / Pemer intah Daerah;
Reklam( y a n g  m e m u a t  1embaga y a n g  bergerak d i  b i d a n g
keagam. i rn, pendidikan, kesehatan, partai politik dan sosial dengan
ketentu. 1  luas bidang reklame tidak m e l e b i h i  4 m2 (empat meter
persegi) d a n  (liselenggarakan menempel p a d a  bangunan y a n g
bersang u tan  r t a  tidak disertai dengan iklan komersial; dan
reklame yang diselenggarakan pada saat  Pemilihan U m u m  d a n
Pemilifn:1 K e p  31a Daerah sesuai  dengan ketentuan peraturan
perundkitg-und ingan.

g.



Raglan Kedua
Jangka Waktu

Pasal 22
(1) J a n g k a  vaktu  z i n  penyelenggaraan reklame insidentil yaitu paling

lama 3C t iga  pt luh) hari kalender.
(2) I z i n  Per :elengg araan Reklame Insidentil yang terpasang pada aset

milik Pe r lerinta h Daerah dapat diperpanjang 1 (satu) kali.

Pasal 23
(1) Jangka  c raktu p e n y e l e n g g a r a a n  Reklame Permanen yaitu 3 (tiga)

tahun d n  claim t diperpanjang.
(2) P e r p a n  ; tngan I z i n  Penye lenggaraan  R e k l a m e  P e r m a n e n

sebaga I riana d imaksud pada ayat (1), d ia jukan pal ing lambat
30 ( f i g  i  pu luA)  h a r i  sebelum berakh i rnya  masa  ber lakunya
izin.

Pasal 24
Jangka wak i z i n  mater i  reklame pal ing lama 1  (satu) t a h u n  dan
disesuaikan i  engan masa tahun anggaran Pemerintah Daerah.

BAB VI
J,1/4MINAN BIAYA PEMBONGKARAN

Pasal 25
(1) S e t i a p  y (nyelenggaraan reklame permanen ukuran sedang dan besar

dikenal n  jami ian biaya pembongkaran.
(2) J a m i n a  i biaya pembongkaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

tidak di < enakai L untuk penyelenggaraan reklame berjalan termasuk
pada k:'ndarae n, d a n  penyelenggaraan a l a t  peraga pada  masa
kampar3e pemilihan umum.
Biaya j;. ninan bongkar dapat diambil oleh penyelenggara reklame,
apabila masa Derlaku iz in  telah berakhir  dan  pembongkarannya
dilakuk 3n send.ri oleh pihak penyelenggara.

(3)



(4) B a g i  pe  r yeleng;ara reklame setelah 7  h a r i  kalender da r i  masa
berakhia ya  pen iasangan belum membongkar sendiri, maka jaminan
biaya 1.t .mbon€;karan t i d a k  d a p a t  d iamb i l  o l e h  penyelenggara
reklame

(5) Jaminaa b i a y a  pembongkaran y a n g  t i d a k  dapa t  d iamb i l  o l eh
penye le ggara rek lame sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  (4 )
menjadi h a k  Pemer in tah  D a e r a h  d a n  d i g u n a k a n  u n t u k
pembon ; ‹aran > rklame yang dilakukan oleh petugas.
Besaran amina  z biaya pembongkaran sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) i  isesualkan dengan ukuran reklame.
Ketentu i z men enai besaran jaminan biaya pembongkaran diatur
dengan = aratun n Wali Kota.

(6)

(7)

BAB VII
PENGENDALIAN

Pasal 26
(1) S e t i a p  p e n y e  enggaraan r e k l a m e  d i l a k u k a n  p e n g e n d a l i a n

berdasa p e k  tata ruang, lingkungan hidup, estetika kota dan
kelaikar konstr  iksi.

(2) PengenC l i an  te rhadap reklame yang telah berizin terhadap reklame
tetap I L  rekla Tae berizin/ tidak berizin terhadap reklame insidentil
dilakuk o l e l  i W a l i  K o t a  m e l a  1 ui Perangkat  Dae rah  y a n g
membid a ngi lin1;kungan hidup.
Pengenc .lian te rhadap reklame yang belum berizin terhadap reklame
tetap, c  i akuka 1 oleh Wal i  Kota mela1ui Perangkat Daerah yang
membid 3ngi pea Lataan ruang.

(3)

BAB VIII
PENGAWASAN

Pasal 27
(1) W a l i  Ko a i. berm 'pang melakukan pengawasan atas kepatuhan untuk

memena l i  keuq jiban dalam penyelenggaraan reklame.



(2)

(3)

Pengwa ; m tern adap reklame yang telah benzin dilakukan oleh Wali
Kota me I a I ui PI irangkat Daerah yang membidangi lingkungan hidup.
Pengwa ; an terl- adap reklame yang belum berizin dilakukan oleh Wali
Kota me la lui Porangkat Daerah yang membidangi penataan ruang.

BAB IX
PENERTIBAN

Pasal 28
(1) P e n e r t i k  in rename  d i lakukan terhadap set iap penyelenggaraan

reklame la lam kondisi sebagai berikut:
a. p e i  i meleng€ ,araan reklame tanpa izin;
b. p e ]  i mien& araan reklame tanpa identitas.
c. r e t  1 ame yang telah berakhir masa izinnya;
d. r e t  I ame taripa izin dan tanda pelunasan pajak;
e. p e i  tbahar rek lame,  sehingga t i d a k  sesua i  dengan  i z i n

pe (e1eng garaan tit ik reklame yang telah diberikan;
f. l e t t (  reklame yang t idak sesuai dengan tata letak bangunan

rel I ame yEng diizinkan;
g. t i d  3 k sesu, ti dengan rekomendasi konstruksi; atau
h. t i d  3 k t e n  twat dengan  b a i k  d a n  berpotensi  mengganggu

ke l a m a t  tn.
(2) D a l a m  ha l  t e r  adi kondisi  sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

penyele ggara rek lame w a j i b  membongkar d a n  menyingkirkan
reklame besert  i bangunan reklame dalam jangka waktu 7  (tujuh)
hari ka E nder d .ngan biaya sendiri.

(3) D a l a m  t  al pen ye 1 en.ggara reklame t idak me1aksanakan kewajiban
sebagai Lana l i m a k s u d  p a d a  a y a t  (2 ) ,  W a l i  K o t a  berwenang
menerti t kan dE n melakukan pembongkaran reklame.

(4) H a s i l  t  c ngkan n dan  penertiban reklame sebagaimana dimaksud
pada a.3 E I (3) m enjadi milik Pemerintah Daerah.



Pasal 29
Pelaksanaan l lenertiban penyelenggaraan rekiame sebagaimana dimaksud
dal am Pasa 2 8 ,  d  lakukan oleh Perangkat Daerah yang membidangi
ketentraman Ilan ke1ertiban umum.

BAB X
PERAN SERTA MASYARAKAT

Pasal 30
(1) Masya r i  I:at dap at berperan serta dalam Penyelenggaraan Reklame.
(2) P e r a n  s  - ta set agaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan

dengan ara :
a. m e  I ▶berika n m a s u k a n ,  u s u l ,  d a n / a t a u  s a r a n  d a l a m

Pet 'elengg .raan Reklame; dan
b. m e  i Lporkan pe langgaran atas Peraturan Wali  Kota in i  yang

dili I:ukan ,)leh penyelenggara Reklame.

BAB XI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 31
(1) I z i n  P e  - yelenggaraan Reklame yang  te lah dikeluarkan sebelum

berlaku 1 ya Per .turan Wal i  Kota in i  tetap berlaku sampai dengan
habis bi r iakun2'a izin.

(2) P a d a  sE i .t Pera :uran Wali Kota ini mulai berlaku, permohonan izin
Penyele lggaraa a Reklame yang sudah mulai diproses tetapi belum
selesai, :etap cliselesaikan berdasarkan ketentuan Peraturan Waif
Kota Nc r ior 8 T ahun 2012 tentang Izin Penyelenggaraan Reklame.

BAB XII
KETENTUAN PENUTUP



Pasal 32
Pada saat Feratural  Wali  Kota in i  berlaku, Peraturan Wal i  Kota Palu
Nomor 8  Ti  Llun 2 ) 1 2  tentang Iz in Penyelenggaraan Reklame (Berita
Daerah KotE Palu Tahun 2012 Nomor 8), dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku.

Pasal 33
Peraturan W K o t a  ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar s e t i a r  oran€ ,  mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan V1 i Ali KotkL in i  dengan penempatan dalam Berita Daerah Kota
Palu.

Ditetapkan di Palu
pada tanggal 13 Juni 2022

WALI KOTA PALU,

ttd

HADIANTO RASYID

Diundangka:i di Pahl
pada tanggal [ 3  Juni 2022
SEKRETARI DAERAH KOTA PALU,

ttd

IR \ I A Y A N T I

BERITA DAE FAH KC'TA PALU TAHUN 2022 NOMOR 17

salinan se ;iai dengan aslinyc
Kepal; B i a n  Hukunt,

SNk
NIP.1972050 199503  2 005


